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ABSTRAK 

Judul tesis ini adalah “DIALOG MUSA DENGAN ALLAH DAN FIR’AUN 

DALAM SURAH ASY-SYU’ARA’ ( Studi Analisis Stilistika).” Nabi Musa  

merupakan salah satu nabi yang dikatakan oleh para ahli tafsir al-Qur’an telah 

berdialog secara langsung dengan Allah swt dan di sisi lain nabi Musa adalah 

manusia biasa yang bersosialisasi dengan manusia lainya tanpa terkecuali Fir’aun. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gaya bahasa Musa ketika 

berdialog dengan Allah dan Fir’aun dan apakah ada perbedaan dan persamaan dalam 

dua dialog tersebut sebagai dua komunikasi horizontal dan vertikal. 

Pembacaan dialog nabi Musa dengan dengan Allah dan Fir’aun yang ada di 

dalam al-Qur’an khususnya surah asy-Syu’ara’ ini menggunakan ilmu bantu berupa 

stilistika dan intertektualitas. Penelitian ini dibatasi pada analisis fonologi, leksikal, 

majas, konteks dan kohesi dan bagaimana kelima hal tersebut digunakan sebagai 

wahana komunikasi.  

Analisis terhadap ayat-ayat tentang percakapan Musa dengan Allah dan 

percakapan Musa dengan Fir’aun menggunakan kalimat langsung yang dibingkai 

dalam susunan teks informatif. Bahasa yang digunakan komunikatif. Gaya bahasa 

ketika Musa berdialog dengan Allah sangat hiperbolis karena Musa mengalami 

tekanan psikologis dan diperkuat dengan penggunaan pola rima “un.” Hal tersebut 

berbalik dengan gaya bahasa dalam dialog Musa dengan Fir’aun, Musa sudah dapat 

menguasai tekanan psikologisnya dengan tidak menggunakan gaya bahasa hiperbolis 

dan hal tersebut diperkuat dengan penggunaan rima “in.” adapun hasil penggunaan 

intertekstualitas ditemukan kemiripan ayat yang tidak lazim dalam susunan bahasa 

Arab dalam surat asy-Syu’ara’ dengan yang lazim dalam susunan bahasa Arab dalam 

surah Taha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembahasan mengenai al-Qur’an dari dahulu hingga sekarang tidak ada 

habisnya, bukan semata faktor teologi yang menyertainya yang menjadikan al-

Qur’an masih eksis bagi semua kalangan, baik tokoh agama maupun para akademisi, 

melainkan ada salah satu faktor selain faktor teologi tersebut, yaitu faktor teks al-

Qur’an itu sendiri. Tiada bacaan semacam al-Qur’an yang dibaca oleh ratusan juta 

orang yang tidak mengerti artinya atau tidak dapat menulis dengan aksaranya.1 Tiada 

bacaan semacam al-Qur’an yang dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan 

pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandungan yang tersurat , tersirat bahkan sampai 

pada kandungan kesan yang ditimbulkan, Semua dituangkan dalam jutaan jilid buku, 

generasi demi generasi.2 

Nasr Abu Zaid dan Amin al-Khulli berpendapat bahwasanya al-Qur’an 

merupakan buku agung berbahasa Arab dan sebagai karya sastra yang tinggi.3 

Selanjutnya Syihabudin Qalyubi menyatakan bahwa studi teks al-Qur’an tidak dapat 

lepas dari bahasa dan sastranya karena bahasa merupakan mediumnya, sedangkan 
                                                           

1
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: PT. Mizan Pustaka, Februari 2014), hlm. 3. 
2
 Ibid. 

3Zayyin Alfi Jihad, Pendekatan Sastra dalam Membaca Kisah-Kisah al-Qur’an (Esensia, 
VII, Januari 2006), hlm. 94. 



2 
 

sastra adalah karakteristik pemakaian bahasa al-Qura’n yang khas. Karakteristik 

tersebut dapat ditemukan dalam kisah-kisah al-Qur’an.4 

Tanggapan para pemerhati bahasa terhadap gaya bahasa al-Qur’an hampir 

seluruhnya senada, khususnya surah-surah yang masuk dalam kategori surah-surah 

Makkiah. Dalam bukunya “The Jesus of The Qur’an ” Karel Steenbrink memberikan 

penilaian bahwa bahasa al-Qur’an yangg digunakan di Makkah lebih puitis 

dibanding gaya bahasa yang digunakan di Madinah yang lebih prosais.5 Adapun  

Muhammad Kalafullah dalam bukunya “al-Fann al-Qashash fi al-Qur’an al-Karim” 

menyatakan bahwa al-Qur’an merupakan salah satu cabang kesenian yang disebut 

seni bercerita (al-Fann al-Qashashi). Seni yang satu ini, menurutnya, lebih 

menitikberatkan keindahan gaya bahasanya.6 Di sisi lain gaya bahasa al-Qur’an 

tersebut juga komunikatif dan pada saat yang sama sarat simbol dan mengandung 

pesona pemerhati bahasa.7 

Dengan adanya pemaparan diatas, peneliti beranggapan bahwa stilistika 

merupakan pisau bedah yang cukup ideal demi membedah dan mengambil serta 

memahami makna dalam keindahan kata-kata maupun susunan kalimat al-Qur’an, 

khususnya surah asy-Syu’ara’ yang di dalamnya terdapat komunikasi horisontal dan 

                                                           
4Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Kisah Nabi Ibrahim AS dalam al-Qur’an, Disertasi 2006, 

hlm. 1.  
5 Karel Steenbrink, Nabi Isa dalam al-Qur’an, terj. Sahiron Syamsuddin dan Fejrian 

Yazdajird iwanebel (Yogyakarta: Suka press, 2015), hlm. 34.  
6Amanullah Halim, Musa versus Firaun (Tangerang: Lentera Hati, 2011), hlm. xxvi. 
7M. Nur Kholis Setiawan, Al- Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2005), hlm. 2. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makkiyyah
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vertikal Nabi Musa karena Leech dan Short memandang stilistika sebagai cara 

penggunaan bahasa pada konteks tertentu oleh orang (penulis) tertentu dengan 

tujuan tertentu.8 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, penelitian ini akan fokus 

pada kisah Nabi Musa yang dipaparkan dalam al-Qur’an, khususnya surah asy-

Syu’ara’ ayat 10-68 karena ayat-ayat tersebut menceritakan dialog horisontal 

maupun vertikal Nabi Musa dan penulis memiliki dua perkiraan besar dalam 

komunikasi dua arah tersebut. Pertama gaya komunikasi yang digunakan sangat 

sederhana dan transparan namun hal inilah yang membuat efek yang sangat rumit 

dan komplek. Kedua, kisah Nabi Musa dan Fir’aun dalam surah asy-Syu’ara’ ini 

adalah tentang kehawatiran, keberanian dan kebimbangan seorang manusia yang 

diangkat menjadi rasul tanpa pernah merujuk pada kata maupun kata-kata tentang 

keberanian dan kebimbangan dan hal tersebut dan hanya sekedar menyampaikan 

perasaan dari sisi seorang Nabi Musa. 

Selanjutnya, penelitian ini tidak akan mengkaji seluruh ayat. Peneliti 

akanmeneliti ayat-ayat yang memuat dialog-dialog Allah dengan Musa dan Musa 

dengan Fir’aun dan ayat-ayat yang dianalisis tersebut dipandang memiliki 

kecenderungan gaya bahasa yang menentukan makna. Sebagai bukti bahwa dalam 

surah asy-Syu’ara’ ayat 10-68 memiliki gaya bahasa yang transparan dan komplek 

                                                           
8
Leech, Geoffrey  and  Michael H. Short. Style in Fiction A Linguistic Introduction to 

English Fictional Prose. Harlow ( Pearson Education: 1981), hlm. 18-24. 
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sekaligus menunjukan tentang adanya kekhawatiran dan keberanian  sehingga layak 

dikaji dengan stilistika adalah dialog antara Nabi Musa dan Allah juga Nabi Musa 

dan Firaun. 

 فأَْتيَِا فِرْعَوْنَ فَـقُولاَ إِنَّا رَسُولُ رَبِّ الْعَالَمِينَ 

Maka datanglah kamu berdua kepada Fir’aun dan katakanlah olehmu: 
"Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta alam.”9 

 رَسُولَكُمُ الَّذِي أرُْسِلَ إِلَيْكُم لَمَجْنُونقاَلَ إِنَّ 

Fira’un berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian 
benar-benar orang gila.”10 

Kedua ayat di atas merupakan jawaban dari Allah dan Fir’aun ketika 

berkomunikasi dengan Musa . Menarik dari kedua ayat tersebut adalah keduanya 

sama-sama menggunakan gaya komunikasi sederhana dan transparan tetapi memiliki 

efek yang rumit dan komplek seperti penistaan akan kenabian Haru>n. 

 الْعَالَمِينَ فأَْتيَِا فِرْعَوْنَ فَـقُولاَ إِنَّا رَسُولُ رَبِّ 

Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: 
"Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan semesta alam.”11 

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah mengutus dua orang (Musa dan 

Harun) untuk mendatangi Fir’aun dan keduanya diperintahkan untuk mengatakan 

                                                           
9http://tafsirq.com/26-Asy-Syu'ara'/ayat-16 (diakses 19 juni, 2016).  
10

http://tafsirq.com/26-Asy-Syu'ara'/ayat-16 (diakses 19 juni, 2016). 
11http://tafsirq.com/26-Asy-Syu'ara'/ayat-16 (diakses 19 juni, 2016). 
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bahwa mereka berdua adalah utusan Allah.Namun dalam diksi yang ada hanya Nabi 

Musa utusan Allah. Hal tersebut terbukti dengan adanya kata   ُإنَِّا رَسُول yang berbentuk 

mufrad, Padahal yang disuruh oleh Allah dua orang (Musa dan Harun). Apabila 

dilihat dari  kaca mata stilitistika, kata َفأَتْیِا merupakan kata yang berbentuk tasniah 

kemudian kata  َفقَوُلا juga kata tatsniah. Jadi yang harusnya dan idealnya kata  ُإنَِّا رَسُول 

yang berbentuk mufrad harus berbentuk tasniah dengan menjadi kata لاُ رَسُو انإنَِّ   . 

Mengingat adanya kenyataan di atas bukankah hal tersebut kontra dengan kaidah 

nahwu karena yang diperintah Allah adalah Nabi Musa dan Harun? Memang benar 

bahwa Nabi Musa yang meminta kepada Allah agar Harun dijadikan rasul untuk 

menemaninya karena Musa merasa tidak mampu dan merasa kurang cakap akan 

kemampuan dirinya hal tersebut terbukti dari pernyataan Musa pada ayat 

sebelumnya. Namun Allah telah memerintahkan keduanya untuk datang berdua 

mendatangi Fir’aun. Pertanyaan besar lainnya adalah apakah Haru>n bukan seorang 

rasul atau mungkin Musa dan Harun merupakan satu paket yang satu kesatuan karena 

Harun dapat melengkapi kekurangan Musa, sehingga Allah memilih kata  ُإنَِّا رَسُول  

bukan kata لاُ رَسُو انإنَِّ   , padahal kata  ُرَسُول merupakan khobar إنَِّا yang menunjukan arti 

mufrad. 

Penafian Harun sebagai rasu>l Allah tidak hanya dalam diksi kalimat yang 

dipilih al-Qur’an dalam percakapan antara Allah dan Nabi Musa, tetapi juga dalam 

percakapan antara Nabi Musa dan Fir’aun, seperti ayat di bawah ini:  
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 قاَلَ إِنَّ رَسُولَكُمُ الَّذِي أرُْسِلَ إِلَيْكُم لَمَجْنُون

Fir`aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian 
benar-benar orang gila.”12 

Dari Ayat diatas, dapat dipahami bahwa ada kemungkinnya Fir’aun tidak 

mengakui jika Harun adalah utusan Allah, dengan bukti adanya kata  ُإنَِّ رَسُولكَُم bukan 

كُمُ إنَِّ رَسُولاَ  . 

Kenyataan dan fenomena tersebut menarik bagi kajian stilistika dalam rangka 

mengupas gaya bahasa dalam struktur bahasa tersebut.Dengan demikian, penelitian 

ini penting dilakukan untuk mendorong peneliti maupun pembaca melihat struktur 

kalimat dengan lebih proposional dan lebih terbuka. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini digunakan untuk menjawab 

pernyataan besar dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana gaya bahasa dalam dialog Musa dengan Allah? 

2. Bagaimana gaya bahasa dalam dialog Musa  dengan Fir’aun? 

3. Apakah perbedaan dan persamaan kedua dialog tersebut? 

 

 

                                                           
12

http://tafsirq.com/26-Asy-Syu'ara'/ayat-16 (diakses 19 juni, 2016). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini bersifat deskripsi yang sesuai dengan rumusan masalah, 

yaitu: 

Memaparkan gaya bahasa dalam al-Qur’an surah asy-Syu’ara’ khususnya 

dalam dialog antara Musa dengan Allah, Musa dengan Fir’aun. 

Adapun manfaat penelitian ini ikut berkontribusi dalam mengenalkan cara 

maupun hasil yang akan dicapai dari analis teks al-Qur’an dengan teori sastra 

modern, manfaat lain yang diharapkan dalam penelitian ini adalah melihat al-Qur’an 

dari sudut pandang lain yang tidak hanya dari kaca mata dogma. 

 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka sangat penting dilakukan oleh seorang peneliti sebelum 

melakukan penelitian agar tidak terjadi kesamaan bahkan pengulangan hasil 

penelitian. Sejauh penelusuran peneliti, pembahasan mengenai Nabi Musa dalam al-

Qur’an sudah banyak diteliti namun dalam pembahasan mengenai dialog dua arah 

yang dilakukan oleh Nabi Musa dalam al-Qur’an surah asy-Syu’ara’ dengan 

menggunakan objek formal stilistika belum pernah dilakukan, kalaupun ada 

pembahasan mengenai dialog antara Nabi Musa dengan Allah dalam al-Qura’n 

pernah dilakukan oleh saudari Kuni Masrokhati dalam skripsinya yang berjudul “ 

Dialog Nabi Musa dengan Allah dalam Al-Qur’an” hasil dari penelitian tersebut 

ditemukan bahwa dialog Nabi Musa dengan Allah bersifat timbal balik, yaitu 
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linguistik verbal yakni melalui penggunaan bahasa yang dipahami oleh kedua belah 

pihak, sedangkan yang kedua bersifat non-verbal, yakni melalui penggunaan tanda-

tanda alam oleh Allah, isyarat dan gerakan tubuh oleh manusia. 

Dalam kedua kasus tersebut, pada umumnya inisiatif diambil oleh Allah 

sendiri, sedangkan dari sisi manusia fenomena tersebut pada dasarnya merupakan 

persoalan terhadap inisiatif yang dilakukan oleh Allah. Dalam narasi Nabi Musa 

mengandung tiga unsur moral yaitu: nilai-nilai religius, nilai-nilai yang berhubungan 

dengan norma keagamaan: nilai-nilai etik, nilai yang sarat dengan baik dan buruk: 

dan nilai-nilai sosial-personal, aturan-aturan sosial personal kemasyarakatan 

universal. Ketiga unsur moral ini merupakan representasi dari peristiwa sejarah umat 

manusia. Di dalamnya nampak suatu etik yang membentuk struktur etika tertentu 

yang berpusat pada ajaran yang terangkum dalam agama serta refleksi sejarah dari 

ayat-ayat al-Qur'an yang menimbulkan persepsi sosial yang luas. Adapun dalam 

mendapatkan hasil penelitian tersebut peneliti menggunakan metode deskriptif-

analitis dengan mengumpulkan data-datanya dari kitab tafsir dua periode, tafsir klasik 

dan tafsir modern.  

Adapun pembahasan mengenai kisah Nabi Musa sendiri sudah banyak 

dilakukan, di antaranya: Makalah penelitian terhadap kisah Mu>sa> dan Fira’un dalam 

al-Qur’an surat al-al-Qasas ayat 1-22 yang dilakukan oleh M. Agus Mushodiq, 

adapun objek formal yang ia gunakan adalah stilistika dan kecerdasan emosional 

dengan hasil penelitian bahwa pemilihan al-Qur’an dalam menceritakan karakter 
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tokoh Musa  dan Fir’aun sangatlah sensasional dimana kata-kata maupun kalimat-

kalimat yang digunakan dalam menunjukan karakter kedua tokoh tersebut sangat 

berbeda, penilaian terhadap Musa melalui gaya bahasa yang diungkapkan oleh al-

Qur’an menunjukan  bahwa Musa adalah orang yang dapat mengendalikan emosinya 

dan mampu memotivasi dirinya sendiri, sedangkan Fir’aun di beri penilaian bahwa ia 

adalah orang yang tempramen dan tidak dapat mengendalikan diri. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan saudara Agus Musodiq ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan ini terletak pada objek materialnya, peneliti meneliti dialog dua arah yang 

dilakukan oleh Musa dengan Allah dan Musa dengan Fir’aun dalam surah asy- 

Syu’ara’ adapun agus Mushodiq hanya dialog Musa dengan Fir’aun dalam surah al-

Qashas.  

Adapun untuk kajian pustaka dalam bentuk tulisan (buku yang sudah 

diterbitkan) pembahasan mengenai Nabi Musa dan Fir’aun pernah dilakukan oleh 

Amanullah Halim dengan judul buku  Musa versus Fir’aun yang diterbitkan di 

Tangerang oleh penerbit Lentera Hati pada tahun  2011, dalam buku tersebut dibahas 

mengenai kisah perjalanan hidup Nabi Musa dan Fir’aun hingga perseteruan di antara 

keduanya ditinjau dari sejarahnya yang terdapat di dalam al-Qur’an. 

Adapun penggunaan objek material kisah Musa dan Fir’aun dalam surah asy-

Syu’ara’ pernah dilakukan Lailatul Fitriyah dengan judul “ Kisah Musa  dalam surah 

asy-Syu’ara’ kajian semiotik Roland Barthes.” Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh saudari Lailatul Fitriyah mencoba meneliti struktur pembangun cerita dan 
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makna-makna yang terkandung di dalamnya  namun hasil penelitian yang 

dilakukanya belum mendalam. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian Lailatul Fitriyah adalah pengembangan stilistika al-Qur’an, aplikasinya 

terhadap kisah Musa dan Fir’aun.  

 

E. Kerangka Teoretis 

1. Pengertian Stilistika 

Uslubiyah atau bisa disebut dengan stylistics yakni merupakan 

disiplin ilmu bahasa yang mempelajari uslub. Kata uslubyah sepadan dengan 

kata stilistika, yang mempunyai arti ilmu yang menyelidiki bahasa yang 

digunakan dalam karya sastra.  Atau juga bisa dikatakan dengan ilmu 

interdisipliner antara linguistik dan kesusastraan.13 

 

2. Ranah Kajian Stilistika 

Dilihat dari ranah kajianya Uslubiyah dibagi menjadi tiga ranah 

pertama  berdasarkan teorinya atau (al-Uslubiyah an-Nazariyyah ) kajian 

uslub pada ranah ini adalah bahasa yang digunakan dalam karya sastra 

hingga penafsiran tuturan sastra  didasarkan pada unsur bahasa. Tujuan dari 

kajian ini adalah membuat kaidah-kaidah teoritis yang dapat dijadikan acuan 

para kritikus uslubiyah dalam menganalisis teks. kedua berdasarkan 

                                                           
13Harimurti kridalaksana, Kamus Linguistik, Gramedia Pustaka Utama, edisi ke 

Empat, Jakarta 2008, hlm 225. 



11 
 

penerapanya (al-Uslubiyah at-Tatbhiqiyah)  ranah kajian dari al Uslubiyah at 

Tatbhiqiyah adalah teks sastra dengan mencari karakteristiknya masing-

masing. Perbedaan dari kajian pertama adalah jika kajian pertama 

menggunakan metode-metode tertentu secara konstan maka kajian kedua ini 

menggunakan berbagai metode di dalam kajianya. Ketiga berdasarkan 

perbandingan (al-Uslubiyah at al-Muqaranah) pada ranah kajian yang ketiga 

ini mengkaji bagaimana gaya bahasa tuturan  satu dibandingkan gaya bahasa 

tuturan yang lainya dalam level tertentu dari bahasa yang sama.14 

Dilihat dari aspek bahasanya, uslubiyah mengkaji aspek bahasa dari 

segi fonologi (bunyi bahasa), leksikal (diksi, penggunaan kelas kata tertentu), 

sintaksis (tipe struktur kalimat) dan retoris atau devisiasi (penyimpangan dan 

kaidah umum bahasa). Dalam hubungannya dengan al-Qur`an kajian 

Uslubiyah bisa dilakukan karena al-Qur’an mempunyai aspek yang sama 

dengan bahasa pada umumnya, sehingga kajian uslubiyah al-Qur’an meliputi 

aspek fonologi, leksikal, sintaksis, retorika (gaya retoris, kiasan dan 

pencitraan)dan kohensi. 

Adapun Leech dan Short mengemukakan bahwa unsur style (stylistic 

feature) terdiri atas: Fonologi, Leksikal, Gramatikal, Majas, Konteks dan 

Kohesi.15 

 

                                                           
14Qalyubi, Stailistika al-Qur`an Makna, 2. 
15Lech and Short. Style in Fiction: A Linguistic Introduction to English Fictional 

Prose (London: Edinburg Gate 2007), hlm. 28. 
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1. Kategori leksikal 

a.  Pembahasan mengenai kategori leksikal secara umum akan 

timbul pertanyaan apakah kosakata yang digunakan sederhana 

atau kompleks.16 Bentuk leksikalnya formal atau bahasa 

keseharian, deskriptif atau evaluatif, umum atau khusus, 

seberapa jauh penulis menggunakan emotif dan gabungan kata 

lain, yang berlainan dengan makna referensinya,Apakah teks 

tersebut mengandung frase-frase idiom atau kolokasi17 Jika ada, 

dengan dialek atau register seperti apa, idiom dan kolokasi 

tersebut dihubungkan18 Adakah penggunaan kosakata khusus 

atau kosakata yang jarang digunakan, Adakah kategori morfologi 

                                                           
16

Dalam arti normal, kekompleksan/kerumitan kosakata dapat 
diukur dengan menghitung morfemnya. Sebagai contoh : un-friend-li-ness 
terdiri dari 4 morfem, dan kata war yang hanya terdiri dari satu morfem. 
Tapi penentuan jumlah morfem dalam sebuah kata dapat menjadi masalah, 
khususnya kosakata asing atau klasik, seperti signification. Untuk alasan 
ini, menghitung jumlah suku kata per kata akan lebih baik dalam mengukur 
kerumitankata. Kerumitan morfem dan suku kata, secara istilah layak 
dipadankan, namun kedua hal itu tidak perlu dipadankan untuk kata yang 
berdiri sendiri. Cth : six-th-s terdiri dari 3 morfem tapi hanya satu suku kata, 
sedangkan establish, di satu sisi, terdiri dari satu morfem, tapi 3 suku kata, 
Leech, Geoffrey and Michael H. Short, Style in Fiction A Linguistic 
Introduction to English Fictional Prose. Harlow. (Malaysia: Pearson 
Education Limited, 2007), hlm. 61 

17Sebuah idiom diartikan sebagai gabungan dua kata atau lebih, 
dimana maknanya tidak bisa diprediksi dari makna kata-kata pokok; cth:get 
by, as it were, under the wheather. Sebuah kolokasi adalah gabungan kata 
yang sudah menjadi kebiasaan. Cth:blue sea atau berlawanan dari 
ekspektasi, cth:mad sea, Leech, Geoffrey and Michael H. Short, Style in 
Fiction A Linguistic Introduction to English Fictional Prose, hlm. 62. 
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yang patut diperhatikan (seperti kosakata gabungan, kata-kata 

dengan akhiran khusus) masuk ke ranah semantik. 

b. Kata benda 

 Pembahasan mengenai kata benda dalam kategori leksikal ini 

yang dipertanyakan adalah apakah kata benda tersebut bersifat 

konkrit atau abstrak, apa jenis kata abstrak yang ada ( contoh: 

kata benda yang menunjuk peristiwa, tanggapan, proses, kualitas 

moral, atau kualitas sosial), apa yang digunakan untuk membuat 

nama-nama tertentu yang sudah ditentukan, bagaimana dengan 

kata benda-kata benda kolektif 

c. Kata sifat 

Pembahasan dalam kata sifat  berapa sering munculnya kata 

sifat, jenis kelengkapan apa yang ditunjukkan oleh kata sifat, 

Fisik, Psikologi, Visual/penglihatan, Yang berhubungan dengan 

pendengaran,Warna, Referensi/petunjuk,  Emotif, Evaluatif, 

Atau yang lainnya, apakah kata sifat tersebut bersifat membatasi 

atau tidak, dapatkah kata sifat itu dimodifikasi atau tidak, bersifat 

atributif atau predikatif. 

d. Kata kerja 
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Dalam kategori kata kerja yang dikaji adalah apakah kata kerja 

tersebut mengandung bagian makna yang penting, apakah 

mereka statif (menunjuk state/keadaan) atau dinamis ( menunjuk 

pada tindakan, peristiwa, dan lain-lain, apakah mereka mengacu 

pada pergerakan, tindakan fisik, tindak tutur, keadaan psikologi 

atau aktifitas, pandangan, dan lain-lain, apakah kata kerja 

tersebut transitif, intransitif, intensif (linking), dan lain-lain, 

apakah kata kerja tersebut faktif atau non-faktif.19 

e. Kata keterangan 

Pembahasan mengenai kata keterangan pembahasanya adalah 

seberapa sering kata keterangan muncul dalam teks, fungsi 

semantik apa yang terkandungdalam kata-kata tersebut, apakah 

keterangan cara, tempat, jarak, waktu, tingkatan, dan lain-lain, 

apakah ada penggunaan kalimat keterangan yang sangat 

                                                           
19Pemilihan aspek leksikal ini sangat erat hubungannya dengan 

hubungan semantik (makna) antara frase kata benda dalam klausa dan 
transivitas. Aturan gaya ini akan dibahas dalam bab. 6.1. kata kerja faktif 
berarti kebenaran dari apa yang ditegaskan (Mary liked the show). 
Counterfactives berarti negasi/kata ingkar dari apa yang ditegaskan (Mary 
pretended to like the show), dan nonfaktif berarti meninggalkan pertanyaan 
terhadap kebenaran tersebut ( I believe that Mary liked the show), Ibid, hlm. 
62. 
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menonjol, misalnya penghubung seperti so, therefore, however; 

atau kata pemisah seperti certainly, obviously, dan frankly.20 

 

2. Kategori gramatikal 

a. Jenis kalimat 

Dalam jenis kalimat ini yang dibahas adalah apakah dalam teks 

penulis hanya menggunakan kalimat berita, kalimat pertanyaan, 

perintah, kalimat seru, atau jenis kalimat minor seperti  kalimat 

yang tidak memiliki kata kerja, Jika muncul jenis kalimat lain, 

apa fungsinya 

b. Kompleksitas kalimat 

Pembahasan mengenai kopleksitas kalimat secara keseluruhan, 

yang dipertanyakan adalah bagaimana struktur kalimat tersebut, 

sederhana atau kompleks, berapa rata-rata panjang setiap 

kalimat, dihitung dari jumlah kata, berapa perbandingan antara 

klausa bebas dan klausa terikat, apakah kerumitan dalam sebuah 

kalimat terlihat menonjol daripada kalimat yang lain? kenapa 

kerumitan kalimat itu bisa terjadi, apakah karena (i) kecocokan, 

                                                           
20Kata keterangan biasanya diklasifikasikan menjadi kata 

keterangan waktu, tempat, peristiwa, frekuensi, dll. Pembagian kata 
keterangan yang lebih sistematis dan terperinci akan dibahas pada bab 7 dan 
8, Leech, Geoffrey and Michael H. Short, Style in Fiction A Linguistic 
Introduction to English Fictional Prose, hlm. 62. 
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(ii) subordinasi/ketergantungan, atau parataksis (menjajarkan 

klausa atau struktur lain yang setara), dalam bagian kalimat 

mana kerumitan itu terjadi?Apakah ada struktur antisipasi 

penting yang terjadi.21 

c. Tipe klausa 

Pembahasan jenis klausa ini yang dipertanyakan adalah apa 

jenis klausa terikat yang ditonjolkan : klausa relatif, klausa 

keterangan, atau berbagai jenis klausa nominal, apakah jenis 

klausa yang biasa digunakan dibatasi atau tidak terbatas? jika 

terbatas, hanya pada jenis klausa apa, (klausa infinitif, klausa –

ing, klausa–ed, atau klausa yang tidak mengandung kata kerja).22 

d. Struktur klausa 

Pembahasan struktur klausa yang dibahas adalah adakah 

sesuatu yang menonjol dalam elemen klausa? adakah susunan 

                                                           
21Memperlambat poin informasi yang utama dari sebuah kalimat 

dengan sebuah antisipasi dan strukur yang disisipkan, yang akan dibahas di 
bab 7.5. hal ini merupakan penetapan ciri-ciri kategori retoris tradisional 
dari kalimat “periodis”, yang terkadang dibedakan dengan kalimat “lepas”, 
Leech, Geoffrey and Michael H. Short, Style in Fiction A Linguistic 
Introduction to English Fictional Prose, hlm. 62. 
 

22
Buku ini mengikuti cara praktis dalam memperlakukan klausa 

sperti halnya klausa yang secara tradisi disebut denganparticipial/akhiran, 
yang bisa berbentuk gerund “eating people is wrong”, dan susunan infinitif 
“ I’m sorry to hear it”, Leech, Geoffrey and Michael H. Short, Style in 
Fiction A Linguistic Introduction to English Fictional Prose, hlm. 62. 
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klausa yang tidak biasa, jenis susunan klausa spesial yang ada 

dalam teks. 

e. Frase kata benda 

Pembahasan mengenai  frase kata benda adalah apakah frase-

frase tersebut sederhana atau kompleks, dimana kompleksitas 

tersebut disembunyikan, catatan akurasi daftar, koordinasi, 

ataupun keterangan tambahan. 

 

f. Frase kata kerja 

Pembahasan mengenai frase kata kerja  pertanyaan yang sering 

muncul adalah apakah ada permulaan penting dari penggunaan 

kata kerja lampau, sebagai contoh, memberitahukan kejadian dan 

fungsi kata kerja sekarang, fungsi dari aspek penyempurnaan dan 

lain-lain, selanjutnya carilah frase kata kerja dan bagaimana 

frase-frase tersebut digunakan. 

g. Jenis frase lain, diantaranya : frase preposisi, frase keterangan, 

ataupun frase kata sifat. 

h. Kelas kata, setelah  mempertimbangkan kelas kata leksikal atau 

kelas kata utama,  juga sebaiknya mempertimbangkan kelas kata 

minor (fungsi kosakata) yang meliputi preposisi, konjungsi, kata 
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ganti, determinatif, pelengkap (auxiliaries), interjections (kata 

seru). Kemudian apakah jenis kata khusus tersebut juga 

digunakan untuk menunjukkan efek yang khusus juga. 

 

 

i. Umum 

Perlu dicatat bahwa apapun  jenis struktur gramatikal yang 

digunakan, akan memberikan efek yang spesial; sebagai contoh 

struktur perbandingan dan keunggulan (superlatif), susunan 

koordinatif (penghubung), susunan yang disisipkan, atau 

struktur tambahan yang biasanya terjadi dalam percakapan 

santai. Kemudian gabungan kata dalam susunan gramatikal 

yang  cenderung ada dalam teks terdiri dari berapa bagian? Dua, 

tiga, atau lebih. Dalam sebuah gabungan kata, misalnya susunan 

biasa dengan satu kata penghubung sun, moon, and stars, 

apakah cenderung dihilangkan kata penghubungnya  menjadi 

sun,moon, starsatau ditambahkan kata penghubung lain menjadi 

sun and moon and stars. 

 

3. Majas 

a.  Gramatikal dan leksikal 



19 
 

Apakah ada pengulangan formal dan struktural (anaphora, 

paralel/kesamaan dan lain-lain) atau chiasmus (majas yang terdiri dari 

dua klausa atau lebih yang saling terkait satu sama lain melalui 

pembalikan struktur untuk membuat arti yang lebih luas)? apakah efek 

retoris yang ditimbulkan salah satu di antara antitesis, penguatan, 

klimaks, antiklimaks, dan lain sebagainya.23 

b. Pola fonologi 

Apakah ada pola fonologi dalam bentuk sajak, aliterasi, asonansi 

(pengulangan konsonan), dan lain-lain? Apakah ada pola ritme yang 

menonjol, Apakah pola suara huruf vokal dan konsonan atau 

kelompok dalam cara yang khusus. Bagaimana karakteristik fonologi 

tersebut berpengaruh pada makna. 

c. Trope/ kata kiasan. 

Pembahasan mengenai trope atau kata kiasan pertanyaan yang 

timbuladalah apakah ada pelanggaran yang jelas terlihat dari segi 

kaidah linguistik Sebagai contoh, apakah terdapat sebuah neologisme, 

Penyimpanagn kolokasi leksikal Penyimpangan semantik, sintaksis, 

fonologi, atau grafologi (tulisan). Penyimpangan lain yang sering 

menjadi petunjuk dalam penafsiran yang berhubungan dengan 

                                                           
23

Leech, Geoffrey and Michael H. Short, Style in Fiction A Linguistic 
Introduction to English Fictional Prose, hlm. 63. 
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sejumlah majas pada puisi tradisional, seperti metafora, metonimi, 

sinekdot, paradoks, dan ironi. Jika hal sejenis tropes terjadi, jenis 

penafsiran apa yang dimasukkan (contoh: metafora yang dapat 

diklasifikasikan sebagai personifikasi, animising, concretising, 

sinestesia, dan lain sebagainya). Karena hubungannya yang dekat 

dengan metafora, simile juga bisa dimasukkan dalam klasifikasi 

tersebut. Apakah teks tersebut mengandung sebuah simile, atau 

susunan yang telah dikenal? Apakah yang berbeda dari ranah semantik 

yang berkaitan dengan simile.24 

4. Konteks dan Kohesi 

a.  Kohesi, membahas unsur intrinsik dari sebuah teks, misalnya cara 

yang digunakan untuk menghubungkan antar kalimat. Apakah teks 

tersebut tersusun dari kalimat-kalimat  logis atau hubungan lain antar 

kalimat (contoh: menghubungkan kata sambung atau kata keterangan) 

Apakah teks tersebut cenderung untuk mengandalkan hubungan makna 

yang implisit? Kalau tidak, apakah ada sesuatu yang digunakan dalam 

membuat variasi kalimat yang indah –menghindari pengulangan dengan 

mengganti frasa deskriptif (contoh ; “the old lawyer”atau“her uncle” 

mungkin bisa diulang dengan menggantinya “Mr. Jones”, apakah 

hubungan makna diperkuat dengan pengulangan kata ataupun frasa, atau 

                                                           
24

Leech, Geoffrey and Michael H. Short, Style in Fiction A Linguistic 
Introduction to English Fictional Prose, hlm. 63. 
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dengan berkali-kali menggunakan kata-kata dari ranah semantik yang 

sama. 

 

b. Konteks.  

Dalam pembahasan konteks, hal yang diperhatikan adalah hubungan 

sebuah teks atau bagian teks dengan unsur eksternalnya, yaitu hubungan 

teks dengan partisipannya, seperti hubungan penulis dan pembaca, 

hubungan antar karakter, dan lain-lain. Apakah penulis menyampaikan 

pada pembaca secara langsung, atau melalui perkataan dan pemikiran 

beberapa karakter fiksi? tanda linguistik ( contoh : kata ganti orang 

pertama I, me, my, mine) apa yang ada dalam hubungan pengirim dan 

penerima? Sikap apa yang ditunjukkan penulis pada subjeknya? jika 

yang ditampilkan perkataan dan pikiran sebuah karakter, apakah 

diungkapkah dengan kalimat langsung atau dengan  metode yang lain, 

misalnya kalimat tidak langsung, Apakah ada perubahan-perubahan 

gaya yang signifikan sesuai pada siapa yang diduga berbicara atau 

memikirkan kosakata itu di halaman tersebut.25 

 

 

                                                           
25

Leech, Geoffrey and Michael H. Short, Style in Fiction A Linguistic Introduction to 
English Fictional Prose, hlm. 64. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu studi 

dengan mengkaji teks al-Qura’n, buku-buku, naskah-naskah atau majalah-

majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

2. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu primer dan 

sekunder. Data primer adalah komunikasi Nabi Musa, Allah dan Fir’aun 

dalam al-Qura’n surah asy-Syu’ara’. Adapun data sekunder adalah buku-buku 

tentang kisah Nabi Musa, Allah dan Fir’aun, kitab-kitab tafsir, kitab-kitab 

qashash al-Qura’n, dan sumber-sumber lain yang masih relevan dengan 

kajian penelitian. 

3. Objek dan Pendekatan Penelitian 

 Objek penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu objek formal dan objek 

material. Objek formal dalam penelitian ini adalah stilistika al-Qura’n, cara 

kerja, dan aplikasinya terhadap kisah Nabi Musa dan Fir’aun serta 

mengungkapkan gaya bahasa yang terkandung didalamnya. Sedangkan objek 

material kajian ini adalah komunikasi Nabi Musa  dengan Allah dan Fir’aun. 

dalam al-Qur’an Surah asy-Syu’ara’ ayat 10-68. 
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 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stilistika yang 

mengacu pada ranah kajian yang dirumuskan oleh Leech and Short, dan 

dibantu dengan pendekatan intertekstual. Interkstual adalah sebuah 

pendekatan untuk memahami sebuah teks sebagai sisipan dari teks-teks lain26, 

prinsip intertekstualitas berasal dari Prancis yang bersumber pada aliran 

strukturalisme Prancis, yang dipengaruhi oleh pemikiran Jaques Derrida dan 

dikembangkan oleh Julia Kristeva. Prinsip dasar pendekatan ini adalah teks 

(apapun) yang ada tidak dapat dilepaskan dari teks-teks lain di sekitarnya.27 

 Berangkat dari asumsi di atas, berarti analisis terhadap dialog Nabi 

Mu>sa>  dengan Allah dan  Fir’aun juga tidak dapat dilepaskan dari teks-teks di 

sekitarnya. Dalam hal ini, pengertian teks secara sederhana bisa diartikan 

hubungan atar teks dalam internal kisah. Sementara itu pengertian teks yang 

lebih luas dalam konteks komunikasi Nabi Musa dengan Allah dan  Fir’aun 

yang pernah ada dan teks-teks di luarnya, seperti kondisi budaya saat al-

Qura’n itu turun, asbab al-Nuzul , ataupun kitab-kitab tafsir, sejauh mana hal 

tersebut dapat ditemukan.  

 

 

 

                                                           
26 https: //id.m.wikipedia.org/wiki/intekstual (diakses 21 juni, 2016)  
27 Ibid. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

  Kegiatan utama penelitian ini adalah membaca dan mencatat informasi 

mengenai data ke dalam kartu dengan menggunakan buku saku kecil khusus. 

Setelah data-data terkumpul, penelitian melakukan pemetaan data. Data-data 

yang ada akan dipilah-pilah, lalu diambil data yang diperlukan. Pada tahap 

berikutnya, data yang telah dipilih lalu dibaca ulang secara lebih terperinci, 

terurai, dan menangkap esensi data tersebut.  

 

5. Metode  Penelitian 

Analisis data dilakukan sejak pengumpulan data dengan mengatur 

urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

data, lalu dilanjutkan dengan interpretasi pada data-data tersebut. Setelah 

data-data dikumpulkan dan diperinci, lalu direduksi dan dipilih-pilih yang 

pokok, serta difokuskan pada masalah penelitian. Data yang telah direduksi 

lalu didisplai dengan cara membuat kategorisasi dan membuat klasifikasi. 

Metode analisis yang pertama kali digunakan adalah analisis diskriptif, 

kemudian untuk menentukan saling hubungan antara kategori satu dengan 

yang lain, dilakukan metode analisis serta interpretasi sesuai dengan peta 

penelitian yang dibimbing oleh masalah dan tujuan penelitian. Proses analisis 

data ini dilakukan untuk mewujudkan konstruksi teoritis sesuai dengan 

masalah penelitian.   
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G. Sistematika Pembahasan  

 Agar penelitian ini mudah dipahami, maka peneliti membuat sistematika 

pembahasan. Bab I adalah pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab II adalah penjelasan mengenai Linguistik Arab tradisional, Stilistika 

dan linguistik, Stilistika al-Quran. 

 Bab III adalah Stilistika dialog Nabi Musa dengan Allah membahas aspek 

Fonologi, Leksikal, Gramatikal, Majas, konteks dan Kohesi. 

 Bab IV Stilistika dialog Nabi Musa dengan Fir’aun membahas aspek 

Fonologi, Leksikal, Gramatikal, Majas,konteks dan Kohesi dan perbedaan antara 

Stilistika dialog Nabi Musa dengan Allah Dan Stilistika dialog Nabi Musa dengan 

Fir’aun. 

 Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kalimat dalam ayat-ayat tentang percakapan Musa dengan Allah maupun 

Musa dengan Fir’aun menggunakan kalimat langsung yang dibingkai 

dalam susunan teks informatif. Disamping itu bahasa yang digunakan 

komunikatif sehingga emosi yang ada di balik percakapan tersebut dapat 

terlihat dari susunan gramatiknya. Jika dianalogikan pembaca akan seperti 

membaca komik dimana dua tokoh saling bergantian mengajukan 

pernyataan sekaligus memberikan jawaban dalam suatu skema dialog 

yang menyusun skenario. Ketika Musa berdialog dengan Allah, Musa 

mengalami tekanan psikologis yang sangat kuat hingga dalam dialognya 

dia menggunakan bahasa-bahasa yang hiperbolis dan penggunaan rima 

“un.” 

2. Ketika Musa berdialog dengan Fir’aun tekanan psikologis Musa mulai 

dapat dikuasai hal tersebut dipengaruhi beberapa faktor salah satu 

diantaranya adalah memotong perasaan takut Musa dan menggantinya 

dengan suatu solusi ketenangan untuk Musa yakni dengan menegaskan 

bahwa Allah yang akan melindunginya.  وْنَ فقَوُلاَ إنَِّا رَسُولُ رَبِّ الْعَالمَِینَ فأَتْیِاَ فرِْعَ 
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)١٦(  dan hal tersebut juga terbukti dengan gaya bahasa yang digunakan 

denggan penggunaan rima “ in.” 

3. Dialog antara Musa dengan Fir’aun, Musa menunjukan kemampuanya 

dalam beretorika sehingga Fir’aun menggalami tekaan dengan bukti 

penggunaan rima “un” dan titik klimaks dari tekanan psikologi Fir’aun ini 

ketika dia mengatakan bahwa Musa hanyalah orang gila.  ُقاَلَ إِنَّ رَسُولَكُم

)٢٧( الَّذِي أرُْسِلَ إلِيَْكُمْ لَمَجْنُونٌ   

4. Dialog Musa dengan Allah lebih panjang menunjukan bahwa Musa 

mengalami tekanan psikologi yang sangat kuat, adapun dialog Musa 

dengan Fir’aun lebih pendek dibandingkan dengan dialog Musa dengan 

Allah disebabkan Mu>sa> sudah dapat menguasai gejolak yang ada dalam 

dirinya. 

5. Pesan filosifis  kajian ini adalah, dakwah, etika dan kekuasaan Allah. 
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LAMPIRAN 
 

A. Lampiran I: Surat asy-Syu’ara 
 

 بِسْمِ االلهِ الرَّحمْنِ الرَّحِيمِ 

 

إِنْ نَشَأْ نُـنـَزِّلْ عَلَيْهِمْ مِنَ  )٣( لَعَلَّكَ باَخِعٌ نَـفْسَكَ أَلاَّ يَكُونوُا مُؤْمِنِينَ  )٢( تلِْكَ آياَتُ الْكِتَابِ الْمُبِينِ )١( طسم

فَـقَدْ   )٥( وَمَا يأَْتيِهِمْ مِنْ ذكِْرٍ مِنَ الرَّحمَْٰنِ محُْدَثٍ إِلاَّ كَانوُا عَنْهُ مُعْرضِِينَ  )٤( أعَْنَاقُـهُمْ لهَاَ خَاضِعِينَ السَّمَاءِ آيةًَ فَظلََّتْ 

بوُا فَسَيَأْتيِهِمْ أنَْـبَاءُ مَا كَانوُا بهِِ يَسْتـَهْزئِوُنَ  نَا فِيهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَريمٍِ أوَلمََْ يَـرَوْا إِلىَ الأَْرْضِ كَمْ أنَ ـْ )٦(كَذَّ أَولمََْ يَـرَوْا إِلىَ بَتـْ

نَا فِيهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَريمٍِ  وَإِذْ ناَدَىٰ رَبُّكَ مُوسَىٰ أَنِ ائْتِ الْقَوْمَ  )٩( وَإِنَّ رَبَّكَ لهَوَُ الْعَزيِزُ الرَّحِيمُ  )٨( الأرْضِ كَمْ أنَْـبَتـْ

بوُنِ  )١١( مَ فِرْعَوْنَ أَلاَ يَـتـَّقُونَ قَـوْ  )١٠( الظَّالِمِينَ  وَيَضِيقُ صَدْريِ وَلاَ يَـنْطلَِقُ لِسَانيِ  )١٢( قاَلَ رَبِّ إِنيِّ أَخَافُ أَنْ يُكَذِّ

 )١٥( نَا إِنَّا مَعَكُمْ مُسْتَمِعُونَ قاَلَ كَلا فاَذْهَبَا بآِياَتِ  )١٤( وَلهَمُْ عَلَيَّ ذَنْبٌ فأََخَافُ أَنْ يَـقْتُـلُونِ  )١٣( فأََرْسِلْ إِلىَٰ هَارُونَ 

قاَلَ أَلمَْ نُـرَبِّكَ فِينَا وَليِدًا وَلبَِثْتَ فِينَا  )١٧( أَنْ أرَْسِلْ مَعَنَا بَنيِ إِسْراَئيِلَ  )١٦( فأَْتيَِا فِرْعَوْنَ فَـقُولاَ إِنَّا رَسُولُ رَبِّ الْعَالَمِينَ 

 قاَلَ فَـعَلْتُـهَا إِذًا وَأنَاَ مِنَ الضَّالِّينَ  )١٩( فَـعْلَتَكَ الَّتيِ فَـعَلْتَ وَأنَْتَ مِنَ الْكَافِريِنَ  وَفَـعَلْتَ )١٨( مِنْ عُمُركَِ سِنِينَ 

عَلَيَّ أَنْ عَبَّدْتَ وَتلِْكَ نعِْمَةٌ تمَنُـُّهَا )٢١( فَـفَرَرْتُ مِنْكُمْ لَمَّا خِفْتُكُمْ فَـوَهَبَ ليِ رَبيِّ حُكْمًا وَجَعَلَنيِ مِنَ الْمُرْسَلِينَ )٢٠(

نـَهُمَا إِنْ كُنْتُمْ مُوقِنِينَ )٢٣( قاَلَ فِرْعَوْنُ وَمَا رَبُّ الْعَالَمِينَ )٢٢( بَنيِ إِسْراَئيِلَ   قاَلَ رَبُّ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَمَا بَـيـْ

قاَلَ إِنَّ رَسُولَكُمُ الَّذِي أرُْسِلَ إلِيَْكُمْ )٢٦( ائِكُمُ الأَْوَّلِينَ قاَلَ رَبُّكُمْ وَرَبُّ آبَ )٢٥( قاَلَ لِمَنْ حَوْلَهُ أَلاَ تَسْتَمِعُونَ )٢٤(

نـَهُمَا إِنْ كُنْتُمْ تَـعْقِلُونَ )٢٧( لَمَجْنُونٌ  اً غَيرِْي لأََجْعَلَنَّكَ مِنَ )٢٨( قاَلَ رَبُّ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ وَمَا بَـيـْ قاَلَ لئَِنِ اتخََّذْتَ إِلهَٰ

فأَلَْقَى عَصَاهُ فإَِذَا هِيَ )٣١( قاَلَ فأَْتِ بهِِ إِنْ كُنْتَ مِنَ الصَّادِقِينَ )٣٠( قاَلَ أوََلَوْ جِئْتُكَ بِشَيْءٍ مُبِينٍ )٢٩( جُونِينَ الْمَسْ 

يرُيِدُ أَنْ )٣٤(إِنَّ هَٰـذَا لَسَٰـحِرٌ عَلِيمٌ   ۥ هُ قاَلَ للِمَلإَِ حَولَ ) ٣٣(فإَِذَا هِىَ بيَضَاءُ للِنَّٰـظِريِنَ   ۥوَنَـزعََ يدََهُ ) ٣٢( ثُـعْبَانٌ مُبِينٌ 
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يأَْتوُكَ بِكُلِّ )٣٦( قاَلُوا أرَْجِهْ وَأَخَاهُ وَابْـعَثْ فيِ الْمَدَائِنِ حَاشِريِنَ )٣٥( يخُْرجَِكُمْ مِنْ أرَْضِكُمْ بِسِحْرهِِ فَمَاذَا تأَْمُرُونَ 

تَمِعُونَ ) ٣٨(ةُ لِمِيقَٰـتِ يوَمٍ مَّعلُومٍ فَجُمِعَ ٱلسَّحَرَ ) ٣٧( سَحَّارٍ عَلِيمٍ  لَعَلَّنَا نَـتَّبِعُ ٱلسَّحَرةََ ) ٣٩(وَقِيلَ للِنَّاسِ هَل أنَتُم مجُّ

قاَلَ نَـعَم وَإِنَّكُم ) ٤١(ينَ نَّ لنََا لأََجراً إِن كُنَّا نحَنُ ٱلغٰـَلِبِ ٮفَـلَمَّا جَاءَ ٱلسَّحَرةَُ قاَلُواْ لفِِرعَونَ أَ ) ٤٠(إِن كَانوُاْ هُمُ ٱلغـَلِٰبِينَ 

قَرَّبِينَ 
ُ
فأَلَقَواْ حِبَالهَمُ وَعِصِيـَّهُم وَقاَلُواْ بعِِزَّةِ فِرعَونَ إِنَّا لنََحنُ ) ٤٣(قاَلَ لهَمُ مُّوسَىٰ ألَقُواْ مَا أنَتُم مُّلقُونَ ) ٤٢(إِذًا لَّمِنَ ٱلم

قاَلُواْ ءَامَنَّا بِرَبِّ ) ٤٦(فأَلُقِىَ ٱلسَّحَرةَُ سَٰـجِدِينَ ) ٤٥(إِذَا هِىَ تلَقَفُ مَا يأَفِكُونَ فأَلَقَىٰ مُوسَىٰ عَصَاهُ فَ ) ٤٤(ٱلغـَلِٰبُونَ 

حْرَ فَـلَسَوْفَ قاَلَ آمَنْتُمْ لَهُ قَـبْلَ أَنْ آذَنَ لَكُمْ إِنَّهُ لَكَبِيركُُمُ الَّذِي عَلَّمَكُمُ السِّ )٤٨(رَبِّ مُوسَىٰ وَهَٰـرُونَ ) ٤٧(ٱلعٰـَلَمِينَ 

قَلِبُونَ )٤٩(تَـعْلَمُونَ لأقَطِّعَنَّ أيَْدِيَكُمْ وَأرَْجُلَكُمْ مِنْ خِلافٍ وَلأصَلِّبـَنَّكُمْ أَجمَْعِينَ  رَ إِنَّا إِلىَ ربَِّـنَا مُنـْ إِنَّا ) ٥٠( قاَلُوا لا ضَيـْ

 
ُ
 )٥٢(وَأوَحَينَا إِلىَٰ مُوسَىٰ أَن أَسرِ بعِِبَادِى إِنَّكُم مُّتَّبـَعُونَ )  ٥١(ؤمِنِينَ نَطمَعُ أَن يغَفِرَ لنََا ربَُّـنَا خَطـَيٰـَنَٰا أَن كُنَّا أوََّلَ ٱلم

نَا إِلىَ مُوسَى أَنْ أَسْرِ بعِِبَادِي إِنَّكُمْ مُتَّبـَعُونَ  وَإِنَّا ) ٥٥( وَإِنَّـهُمْ لنََا لَغَائِظوُنَ )٥٤(إِنَّ هَٰـؤُلاَءِ لَشِرذِمَةٌ قلَِيلُونَ ) ٥٣( وَأوَْحَيـْ

ءِيلَ ٲٓ لِكَ وَأوَرَثنٰـَهَا بَنىِ إِسرَ ٲكَذَ ) ٥٨(وكَُنُوزٍ وَمَقَامٍ كَريمٍِ ) ٥٧(فأََخرَجنٰـَهُم مِّن جَنَّٰـتٍ وَعُيُونٍ ) ٥٦(لجََمِيعٌ حَٰـذِرُونَ 

قاَلَ كَلا إِنَّ مَعِيَ رَبيِّ )٦١(مُوسَىٰ إِنَّا لَمُدركَُونَ  ءَا ٱلجَمعَانِ قاَلَ أَصحَٰـبُ ٲٓ فَـلَمَّا تَـرَ ) ٦٠(فأَتَبـَعُوهُم مُّشرقِِينَ ) ٥٩(

نَا إِلىَ مُوسَى أَنِ اضْرِبْ بعَِصَاكَ الْبَحْرَ فاَنْـفَلَقَ فَكَانَ كُلُّ فِرْقٍ كَالطَّوْدِ الْعَظِيمِ  )٦٢( سَيـَهْدِينِ  وَأزَلَفنَا ثمََّ ) ٦٣( فأََوْحَيـْ

إِنَّ فيِ ذَلِكَ لآيةًَ وَمَا كَانَ أَكْثَـرُهُمْ )٦٦(ثمَُّ أغَرَقنَا ٱلأَخَريِنَ ) ٦٥(أَجمَعِينَ   ۥ مُوسَىٰ وَمَن مَّعَهُ  وَأَنجَينَا) ٦٤(ٱلأَخَريِنَ 

) ٧٠(مَا تعَبُدُونَ  ۦلأِبَيِهِ وَقَومِهِ إِذ قاَلَ ) ٦٩(هِيمَ ٲوَٱتلُ عَلَيهِم نَـبَأَ إِبرَ ) ٦٨(وَإِنَّ رَبَّكَ لهَوَُ ٱلعَزيِزُ ٱلرَّحِيمُ ) ٦٧( مُؤْمِنِينَ 

قاَلُواْ ) ٧٣(أَو ينَفَعُونَكُم أوَ يَضُرُّونَ ) ٧٢(قاَلَ هَل يَسمَعُونَكُم إِذ تَدعُونَ ) ٧١(قاَلُواْ نعَبُدُ أَصنَامًا فَـنَظَلُّ لهَاَ عٰـَكِفِينَ 

إنَِّـهُمْ عَدُوٌّ  )٧٦( أنَْـتُمْ وَآباَؤكُُمُ الأقْدَمُونَ  )٧٥(أفََـرَءَيتُم مَّا كُنتُم تعَبُدُونَ  قاَلَ ) ٧٤(لِكَ يفَعَلُونَ ٲبَل وَجَدناَ ءَاباَءَناَ كَذَ 

وَإِذَا مَرضِتُ فَـهُوَ ) ٧٩(وَٱلَّذِى هُوَ يطُعِمُنىِ وَيَسقِينِ ) ٧٨(دِينِ هۡ ٱلَّذِى خَلَقَنىِ فَـهُوَ يَ ) ٧٧( ليِ إِلا رَبَّ الْعَالَمِينَ 

ينِ ) ٨١(وَٱلَّذِى يمُيِتُنىِ ثمَُّ يحُيِينِ ) ٨٠( يَشفِينِ  رَبِّ هَبْ ليِ حُكْمًا  )٨٢(وَٱلَّذِى أَطمَعُ أَن يغَفِرَ لىِ خَطِئـتىَِ يوَمَ ٱلدِّ
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وَٱغفِر لأَِبىِ ) ٨٥(نَّةِ ٱلنَّعِيمِ وَٱجعَلنىِ مِن وَرَثةَِ جَ ) ٨٤(وَٱجعَل لىِّ لِسَانَ صِدقٍ فىِ ٱلأَخِريِنَ ) ٨٣( وَأَلحْقِْنيِ باِلصَّالحِِينَ 

إِلاَّ مَن أتََى ٱللَّهَ بقَِلبٍسَلِيمٍ ) ٨٨(يوَمَ لاَ ينَفَعُ مَالٌ وَلاَ بَـنُونَ ) ٨٧(وَلاَ تخُزِنىِ يوَمَ يبُعَثوُنَ ) ٨٦(كَانَ مِنَ ٱلضَّالِّينَ    ۥ إِنَّهُ 

مِن دُونِ ٱللَّهِ ) ٩٢(وَقِيلَ لهَمُ أيَنَ مَا كُنتُم تعَبُدُونَ ) ٩١(بُـرِّزَتِ ٱلجَحِيمُ للِغَاوِينَ وَ ) ٩٠(وَأزُلِفَتِ ٱلجنََّةُ للِمُتَّقِينَ ) ٨٩(

قاَلُوا وَهُمْ فِيهَا  )٩٥(وَجُنُودُ إِبلِيسَ أَجمَعُونَ ) ٩٤( فَكُبْكِبُوا فِيهَا هُمْ وَالْغَاوُونَ  )٩٣(هَل ينَصُرُونَكُم أوَينَتَصِرُونَ 

جرمُِونَ ) ٩٨(إِذ نُسَوِّيكُم بِرَبِّ ٱلعٰـَلَمِينَ ) ٩٧(تٱَللَّهِ إِن كُنَّا لَفِى ضَلٰـَلٍ مُّبِينٍ ) ٩٦( تَصِمُونَ يخَْ 
ُ
) ٩٩(وَمَا أَضَلَّنَا إِلاَّ ٱلم

يمٍ ) ١٠٠(فَمَا لنََا مِن شَٰـفِعِينَ  ؤمِنِينَ فَـلَو أَنَّ لنََا كَرَّةً فَـنَكُ ) ١٠١(وَلاَ صَدِيقٍ حمَِ
ُ
إِنَّ فيِ ذَلِكَ لآيةًَ وَمَا  )١٠٢(ونَ مِنَ ٱلم

رسَلِينَ ) ١٠٤(وَإِنَّ رَبَّكَ لهَوَُ ٱلعَزيِزُ ٱلرَّحِيمُ ) ١٠٣( كَانَ أَكْثَـرُهُمْ مُؤْمِنِينَ 
ُ
بتَقَومُ نوُحٍ ٱلم إِذ قاَلَ لهَمُ أَخُوهُم ) ١٠٥(كَذَّ

إِن   وَمَا أَسٔـلَُكُم عَلَيهِ مِن أَجرٍ ) ١٠٨(فٱَتَّـقُواْ ٱللَّهَ وَأَطِيعُونِ ) ١٠٧(لَكُم رَسُولٌ أمَِينٌ إِنىِّ ) ١٠٦(نوُحٌ أَلاَ تَـتـَّقُونَ 

قاَلَ وَمَا ) ١١١(قاَلُواْ أنَؤُمِنُ لَكَ وَٱتَّـبـَعَكَ ٱلأَرذَلُونَ ) ١١٠(فٱَتَّـقُواْ ٱللَّهَ وَأَطِيعُونِ ) ١٠٩(أَجرىَِ إِلاَّ عَلَىٰ رَبِّ ٱلعٰـَلَمِينَ 

ؤمِنِينَ ) ١١٣( نْ حِسَابُـهُمْ إِلا عَلَى رَبيِّ لَوْ تَشْعُرُونَ ِ)١١٢(عِلمِى بمِاَ كَانوُاْ يعَمَلُونَ 
ُ
إِن أنَاَ إِلاَّ ) ١١٤(وَمَا أنَاَ بِطاَردِِ ٱلم

بوُنِ ) ١١٦( الْمَرْجُومِينَ  قاَلُوا لئَِنْ لمَْ تَـنْتَهِ ياَ نوُحُ لتََكُونَنَّ مِنَ )١١٥(نذَِيرٌ مُّبِينٌ  فاَفـْتَحْ )١١٧(قاَلَ رَبِّ إِنَّ قَومِى كَذَّ

نـَهُمْ فَـتْحًا وَنجَِّنيِ وَمَنْ مَعِيَ مِنَ الْمُؤْمِنِينَ  شحُونِ   ۥفأََنجَينٰـَهُ وَمَن مَّعَهُ ) ١١٨( بَـيْنيِ وَبَـيـْ
َ
ثمَُّ أغَرَقنَا بعَدُ ) ١١٩(فىِ ٱلفُلكِ ٱلم

كَذَّبَت عَادٌ ) ١٢٢(وَإِنَّ رَبَّكَ لهَوَُ ٱلعَزيِزُ ٱلرَّحِيمُ ) ١٢١( إِنَّ فيِ ذَلِكَ لآيةًَ وَمَا كَانَ أَكْثَـرُهُمْ مُؤْمِنِينَ  )١٢٠(ٱلبَاقِينَ 

رسَلِينَ 
ُ
فٱَتَّـقُواْ ٱللَّهَ وَأَطِيعُونِ  )١٢٥(إِنىِّ لَكُم رَسُولٌ أمَِينٌ ) ١٢٤(إِذ قاَلَ لهَمُ أَخُوهُم هُودٌ أَلاَ تَـتـَّقُونَ ) ١٢٣(ٱلم

) ١٢٨(أتَبَنُونَ بِكُلِّ ريِعٍ ءَايةًَ تعَبَثوُنَ ) ١٢٧(إِن أَجرىَِ إِلاَّ عَلَىٰ رَبِّ ٱلعٰـَلَمِينَ   وَمَا أَسٔـلَُكُم عَلَيهِ مِن أَجرٍ ) ١٢٦(

وَٱتَّـقُواْ ) ١٣١(فٱَتَّـقُواْ ٱللَّهَ وَأطَِيعُونِ ) ١٣٠(بَطَشتُم جَبَّاريِنَ  وَإِذَا بَطَشتُم) ١٢٩(وَتَـتَّخِذُونَ مَصَانِعَ لَعَلَّكُم تخَلُدُونَ 

إِنىِّ أَخَافُ عَلَيكُم عَذَابَ يوَمٍ ) ١٣٤(وَجَنَّٰـتٍ وَعُيُونٍ ) ١٣٣(أمََدَّكُم بأِنَعٰـَمٍ وَبنَِينَ ) ١٣٢(ٱلَّذِى أمََدَّكُم بمِاَ تَعلَمُونَ 

وَمَا نحَنُ ) ١٣٧(إِن هَٰـذَا إِلاَّ خُلُقُ ٱلأَوَّلِينَ ) ١٣٦(عِظِينَ ٲواْ سَوَاءٌ عَلَينَا أوََعَظتَ أمَ لمَ تَكُن مِّنَ ٱلوَ قاَلُ ) ١٣٥(عَظِيمٍ 
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بِينَ  بوُهُ فأََهلَكنٰـَهُم إِنَّ فىِ ذَ ) ١٣٨(بمِعَُذَّ إِنَّ رَبَّكَ لهَوَُ ٱلعَزيِزُ ٱلرَّحِيمُ وَ ) ١٣٩(لِكَ لأَيَةًَ وَمَا كَانَ أَكثَـرُهُم مُّؤمِنِينَ ٲفَكَذَّ

رسَلِينَ ) ١٤٠(
ُ
) ١٤٣(إِنىِّ لَكُم رَسُولٌ أمَِينٌ ) ١٤٢(إِذ قاَلَ لهَمُ أَخُوهُم صَـلِٰحٌ أَلاَ تَـتـَّقُونَ ) ١٤١(كَذَّبَت ثمَوُدُ ٱلم

أتَُتركُونَ فىِ مَا هَٰـهُنَا ) ١٤٥(إِن أَجرىَِ إِلاَّ عَلَىٰ رَبِّ ٱلعٰـَلَمِينَ   جرٍ وَمَا أَسٔـلَُكُم عَلَيهِ مِن أَ ) ١٤٤(فٱَتَّـقُواْ ٱللَّهَ وَأطَِيعُونِ 

) ١٤٩(وَتنَحِتُونَ مِنَ ٱلجبَِالِ بُـيُوتاً فٰـَرهِِينَ ) ١٤٨(وَزُرُوعٍ وَنخَلٍ طلَعُهَا هَضِيمٌ ) ١٤٧(فىِ جَنَّٰـتٍ وَعُيُونٍ ) ١٤٦(ءَامِنِينَ 

سرفِِينَ ) ١٥٠(هَ وَأَطِيعُونِ فٱَتَّـقُواْ ٱللَّ 
ُ
قاَلُواْ ) ١٥٢(ٱلَّذِينَ يفُسِدُونَ فىِ ٱلأَرضِ وَلاَ يُصلِحُونَ ) ١٥١(وَلاَ تُطِيعُواْ أمَرَ ٱلم

سَحَّريِنَ 
ُ
اَ أنَتَ مِنَ ٱلم اَ  ۦقاَلَ هَٰـذِهِ ) ١٥٤( مَا أنَْتَ إِلا بَشَرٌ مِثـْلُنَا فَأْتِ بآِيةٍَ إِنْ كُنْتَ مِنَ الصَّادِقِينَ )١٥٣(إِنمَّ ناَقَةٌ لهَّ

فَـعَقَرُوهَا فأََصبَحُواْ نٰـَدِمِينَ ) ١٥٦(وَلاَ تمَسَُّوهَا بِسُوءٍ فَـيَأخُذكَُم عَذَابُ يوَمٍ عَظِيمٍ ) ١٥٥(شِربٌ وَلَكُم شِربُ يوَمٍ مَّعلُومٍ 

إِذْ قاَلَ لهَمُْ )١٥٩( فاَتَّـقُوا الَّهَ وَأطَِيعُونِ )١٥٨( نَ أَكْثَـرُهُمْ مُؤْمِنِينَ فأََخَذَهُمُ الْعَذَابُ إِنَّ فيِ ذَلِكَ لآيةًَ وَمَا كَا)١٥٧(

فٱَتَّـقُواْ ٱللَّهَ ) ١٦٢(  إِنيِّ لَكُمْ رَسُولٌ أمَِينٌ )١٦١( إِذْ قاَلَ لهَمُْ أَخُوهُمْ لُوطٌ أَلاَ تَـتـَّقُونَ )١٦٠( أَخُوهُمْ لُوطٌ أَلاَ تَـتـَّقُون

 تأَْتوُنَ الذُّكْرَانَ مِنَ الْعَالَمِينَ  )١٦٤(إِن أَجرىَِ إِلاَّ عَلَىٰ رَبِّ ٱلعَـلَٰمِينَ   وَمَا أَسٔـلَُكُم عَلَيهِ مِن أَجرٍ ) ١٦٣(وَأطَِيعُونِ 

قاَلُوا لئَِنْ لمَْ تَـنْتَهِ ياَ لُوطُ لتََكُونَنَّ مِنَ  )١٦٦( نْـتُمْ قَـوْمٌ عَادُونَ وَتَذَرُونَ مَا خَلَقَ لَكُمْ رَبُّكُمْ مِنْ أزَْوَاجِكُمْ بَلْ أَ  )١٦٥(

ينٰـَهُ وَأهَلَهُ ) ١٦٩(رَبِّ نجَِّنىِ وَأهَلِى ممَِّا يعَمَلُونَ ) ١٦٨(قاَلَ إِنىِّ لِعَمَلِكُم مِّنَ ٱلقَالِينَ ) ١٦٧( الْمُخْرَجِينَ  أَجمَعِينَ   ۥفَـنَجَّ

نذَريِنَ   وَأمَطَرناَ عَلَيهِم مَّطَراً) ١٧٢(ثمَُّ دَمَّرناَ ٱلأَخَريِنَ ) ١٧١(إِلاَّ عَجُوزاً فىِ ٱلغٰـَبرِيِنَ ) ١٧٠(
ُ
إِنَّ ) ١٧٣(فَسَاءَ مَطَرُ ٱلم

رسَلِينَ ) ١٧٥(يمُ وَإِنَّ رَبَّكَ لهَوَُ ٱلعَزيِزُ ٱلرَّحِ ) ١٧٤(لِكَ لأَيَةًَ وَمَا كَانَ أَكثَـرُهُم مُّؤمِنِينَ ٲفىِ ذَ 
ُ
يَكَةِ ٱلم كَذَّبَ أَصحَٰـبُ لٔـ

وَمَا أَسٔـلَُكُم ) ١٧٩(فٱَتَّـقُواْ ٱللَّهَ وَأَطِيعُونِ ) ١٧٨(إِنىِّ لَكُم رَسُولٌ أمَِينٌ ) ١٧٧(إِذ قاَلَ لهَمُ شُعَيبٌ أَلاَ تَـتـَّقُونَ ) ١٧٦(

خسِريِنَ )  ١٨٠(ٱلعٰـَلَمِينَ  إِن أَجرىَِ إِلاَّ عَلَىٰ رَبِّ   عَلَيهِ مِن أَجرٍ 
ُ
وَزنِوُاْ ) ١٨١(أوَفُواْ ٱلكَيلَ وَلاَ تَكُونوُاْ مِنَ ٱلم

ستَقِيمِ 
ُ
وَٱتَّـقُواْ ٱلَّذِى خَلَقَكُم ) ١٨٣(وَلاَ تبَخَسُواْ ٱلنَّاسَ أَشيَاءَهُم وَلاَ تعَثَواْ فىِ ٱلأَرضِ مُفسِدِينَ ) ١٨٢(بٱِلقِسطاَسِ ٱلم

سَحَّريِنَ ) ١٨٤(ٱلأَوَّلِينَ  وَٱلجبِِلَّةَ 
ُ
اَ أنَتَ مِنَ ٱلم ) ١٨٦( وَمَا أنَْتَ إِلاَّ بَشَرٌ مِثـْلُنَا وَإِنْ نَظنُُّكَ لَمِنَ الْكَاذِبِينَ )١٨٥(قاَلُواْ إِنمَّ
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نَا كِسَفًا مِنَ السَّمَاءِ إِنْ كُنْتَ مِنَ الصَّادِقِينَ فأََس بوُهُ  )١٨٨(  أعَْلَمُ بمِاَ تَـعْمَلُونَ قاَلَ رَبيِّ  )١٨٧( فَأَسْقِطْ عَلَيـْ فَكَذَّ

وَإِنَّ ) ١٩٠(لِكَ لأَيَةًَ وَمَا كَانَ أَكثَـرُهُم مُّؤمِنِينَ ٲإِنَّ فىِ ذَ ) ١٨٩( فأََخَذَهُمْ عَذَابُ يَـوْمِ الظُّلَّةِ إِنَّهُ كَانَ عَذَابَ يَـوْمٍ عَظِيمٍ 

عَلَىٰ قَـلْبِكَ لتَِكُونَ مِنَ  )١٩٣(نَـزَلَ بهِِ ٱلرُّوحُ ٱلأَمِينُ ) ١٩٢(لتََنزيِلُ رَبِّ ٱلعٰـَلَمِينَ   ۥ وَإِنَّهُ ) ١٩١(رَبَّكَ لهَوَُ ٱلعَزيِزُ ٱلرَّحِيمُ 

نْ يَـعْلَمَهُ عُلَمَاءُ بَنيِ أوَلمََْ يَكُنْ لهَمُْ آيةًَ أَ  )١٩٦( وَإِنَّهُ لَفِي زبُرُِ الأَْوَّلِينَ  )١٩٥( بلِِسَانٍ عَرَبيٍِّ مُبِينٍ  )١٩٤( الْمُنْذِريِنَ 

لِكَ سَلَكْنَاهُ فيِ )١٩٩( فَـقَرأَهَُ عَلَيْهِمْ مَا كَانوُا بِهِ مُؤْمِنِينَ  )١٩٨( وَلَوْ نَـزَّلْنَاهُ عَلَىٰ بَـعْضِ الأَْعْجَمِينَ  )١٩٧( إِسْراَئيِلَ  كَذَٰ

 )٢٠٢( فَـيَأْتيِـَهُمْ بَـغْتَةً وَهُمْ لاَ يَشْعُرُونَ  )٢٠١( يَـرَوُا الْعَذَابَ الأْلَيِمَ لاَ يُـؤْمِنُونَ بهِِ حَتىَّٰ  )٢٠٠( قُـلُوبِ الْمُجْرمِِينَ 

ثمَُّ جَاءَهُمْ مَا كَانوُا  )٢٠٥( أفََـرأَيَْتَ إِنْ مَتـَّعْنَاهُمْ سِنِينَ  )٢٠٤( أفَبَِعَذَابنَِا يَسْتـَعْجِلُونَ  )٢٠٣( فَـيـَقُولُوا هَلْ نحَْنُ مُنْظَرُونَ 

هُمْ مَا كَانوُا يمُتَـَّعُونَ  )٢٠٦( وعَدُونَ يُ  ذكِْرَىٰ وَمَا كُنَّا )٢٠٨( وَمَا أهَْلَكْنَا مِنْ قَـرْيةٍَ إِلاَّ لهَاَ مُنْذِرُونَ  )٢٠٧( مَا أَغْنىَٰ عَنـْ

 إنَِّـهُمْ عَنِ السَّمْعِ لَمَعْزُولُونَ  )٢١١( تَطِيعُونَ وَمَا يَـنْبَغِي لهَمُْ وَمَا يَسْ  )٢١٠( وَمَا تَـنـَزَّلَتْ بِهِ الشَّيَاطِينُ  )٢٠٩( ظاَلِمِينَ 

اً آخَرَ فَـتَكُونَ مِنَ الْمُعَذَّبِينَ  )٢١٢( وَاخْفِضْ جَنَاحَكَ  )٢١٤( وَأنَْذِرْ عَشِيرتََكَ الأْقَـْرَبِينَ  )٢١٣( فَلاَ تَدْعُ مَعَ الَّهِ إِلهَٰ

 وَتَـوكََّلْ عَلَى الْعَزيِزِ الرَّحِيمِ  )٢١٦( فإَِنْ عَصَوْكَ فَـقُلْ إِنيِّ برَيِءٌ ممَِّا تَـعْمَلُونَ  )٢١٥( لِمَنِ اتَّـبـَعَكَ مِنَ الْمُؤْمِنِينَ 

هَلْ أنَُـبِّئُكُمْ )٢٢٠(هُوَ ٱلسَّمِيعُ ٱلعَلِيمُ   ۥ إِنَّهُ ) ٢١٩(وَتَـقَلُّبَكَ فىِ ٱلسَّٰـجِدِينَ ) ٢١٨( الَّذِي يَـراَكَ حِينَ تَـقُومُ )٢١٧(

وَالشُّعَراَءُ  )٢٢٣( يُـلْقُونَ السَّمْعَ وَأَكْثَـرُهُمْ كَاذِبوُنَ  )٢٢٢( تَـنـَزَّلُ عَلَىٰ كُلِّ أفََّاكٍ أثَيِمٍ  )٢٢١( لَىٰ مَنْ تَـنـَزَّلُ الشَّيَاطِينُ عَ 

إِلاَّ الَّذِينَ آمَنُوا  )٢٢٦( وَأنََّـهُمْ يَـقُولُونَ مَا لاَ يَـفْعَلُونَ )٢٢٥( أَلمَْ تَـرَ أنََّـهُمْ فيِ كُلِّ وَادٍ يهَِيمُونَ  )٢٢٤( يَـتَّبِعُهُمُ الْغَاوُونَ 

قَلِبُونَ ۗ◌ وَعَمِلُوا الصَّالحِاَتِ وَذكََرُوا الَّهَ كَثِيراً وَانْـتَصَرُوا مِنْ بَـعْدِ مَا ظلُِمُوا  قَلَبٍ يَـنـْ  )٢٢٧( وَسَيـَعْلَمُ الَّذِينَ ظلََمُوا أَيَّ مُنـْ
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B. Lampiran II: ayat-ayat dialog Musa dengan Allah 

 

بوُنِ  )١١(  قَـوْمَ فِرْعَوْنَ أَلاَ يَـتـَّقُونَ  )١٠( وَإِذْ ناَدَىٰ رَبُّكَ مُوسَىٰ أَنِ ائْتِ الْقَوْمَ الظَّالِمِينَ   قاَلَ رَبِّ إِنيِّ أَخَافُ أَنْ يُكَذِّ

قاَلَ كَلا  )١٤( وَلهَمُْ عَلَيَّ ذَنْبٌ فَأَخَافُ أَنْ يَـقْتُـلُونِ  )١٣( لِسَانيِ فأََرْسِلْ إِلىَٰ هَارُونَ وَيَضِيقُ صَدْريِ وَلاَ يَـنْطلَِقُ  )١٢(

إِلىَٰ مُوسَىٰ أَن أَسرِ وَأوَحَينَا  )١٦( فأَْتيَِا فِرْعَوْنَ فَـقُولاَ إِنَّا رَسُولُ رَبِّ الْعَالَمِينَ  )١٥( فاَذْهَبَا بآِياَتنَِا إِنَّا مَعَكُمْ مُسْتَمِعُونَ 

تَّـبـَعُونَ  نَا إِلىَ مُوسَى أَنِ اضْرِبْ بِعَصَاكَ الْبَحْرَ فاَنْـفَلَقَ فَكَانَ كُلُّ فِرْقٍ كَالطَّوْدِ الْعَظِيمِ  )٥٢(بعِِبَادِىإِنَّكُم ُّ  )٦٣( فأََوْحَيـْ

 
C. Lampiran III: ayat-ayat dialog Musa dengan Fir’aun 

 

وَفَـعَلْتَ فَـعْلَتَكَ الَّتيِ  )١٨( قاَلَ أَلمَْ نُـرَبِّكَ فِينَا وَليِدًا وَلبَِثْتَ فِينَا مِنْ عُمُركَِ سِنِينَ  )١٧( مَعَنَا بَنيِ إِسْراَئيِلَ  أنَْ أرَْسِلْ 

رَرْتُ مِنْكُمْ لَمَّا خِفْتُكُمْ فَـوَهَبَ ليِ رَبيِّ فَـفَ  )٢٠( قاَلَ فَـعَلْتُـهَا إِذًا وَأنَاَ مِنَ الضَّالِّينَ  )١٩( فَـعَلْتَ وَأنَْتَ مِنَ الْكَافِريِنَ 

 قاَلَ فِرْعَوْنُ وَمَا رَبُّ الْعَالَمِينَ  )٢٢( وَتلِْكَ نعِْمَةٌ تمَنُـُّهَا عَلَيَّ أَنْ عَبَّدْتَ بَنيِ إِسْراَئيِلَ  )٢١( حُكْمًا وَجَعَلَنيِ مِنَ الْمُرْسَلِينَ 

نـَهُمَا إِنْ كُنْتُمْ مُوقِنِينَ قاَلَ رَبُّ السَّمَاوَاتِ وَ  )٢٣( قاَلَ رَبُّكُمْ  )٢٥( قاَلَ لِمَنْ حَوْلَهُ أَلاَ تَسْتَمِعُونَ  )٢٤( الأرْضِ وَمَا بَـيـْ

الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِبِ وَمَا قاَلَ رَبُّ  )٢٧( قاَلَ إِنَّ رَسُولَكُمُ الَّذِي أرُْسِلَ إلِيَْكُمْ لَمَجْنُونٌ  )٢٦( وَرَبُّ آباَئِكُمُ الأَْوَّلِينَ 

نـَهُمَا إِنْ كُنْتُمْ تَـعْقِلُونَ  اً غَيرِْي لأََجْعَلَنَّكَ مِنَ الْمَسْجُونِينَ  )٢٨( بَـيـْ قاَلَ أوََلَوْ جِئْتُكَ بِشَيْءٍ  )٢٩( قاَلَ لئَِنِ اتخََّذْتَ إِلهَٰ

 )٣٠( مُبِينٍ 
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